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ABSTRAK

Studi Eksposisi Kata Kerja ‘Ahab dalam Kitab Kidung Agung dan Relevansinya terhadap
Keharmonisan Pernikahan Kristen Masa Kini. Oleh Shieby Arantina M. U., di bawah
bimbingan Cornelius Kuswanto. Hal. xii + 114.

Kata kunci: Kitab Kidung Agung, Kata Kerja ‘Ahab, Kata benda ‘Ahabah, Kasih,
Pernikahan, Pernikahan Kristen, Perselingkuhan.

Sejak zaman PL, sudah ada beberapa kasus yang telah menyelewengkan atau
kurang menghormati status pernikahan. Sebut saja Sarai yang telah menyuruh Abram
untuk meniduri Hagar, gundiknya. Kemudian anak-anak Lot yang memperkosa ayahnya
sendiri untuk memperoleh keturunan. Amnon yang memperkosa Tamar dan masih
banyak kasus yang lainnya.

Persoalan degradasi makna pernikahan ternyata semakin merajalela pada zaman
ini, bahkan semakin kompleks. Oleh sebab itu Allah melalui kitab Kidung Agung, ingin
kembali mengingatkan dan menegur umat manusia, bahwa pernikahan atau hubungan di
antara pria dan wanita itu adalah indah. Dalam kitab Kidung Agung, yang menjadi
penekanan utamanya adalah “kasih,” yang dalam bahasa Ibrani disebut dengan ‘ahab.
Kata kerja ‘ahab menjadi ciri utama yang harus dimiliki dalam pernikahan. Kata kerja
‘ahab dimaknai dengan “kasih,” dan bukan “cinta,” sebab pengertian kata “kasih” jauh
lebih murni dan luhur, jika dibandingkan dengan kata “cinta” yang lebih banyak dikenal
dunia sebagai “cinta monyet.” Istilah “kasih” itu menunjukkan kemurnian, sebab sesuai
dengan karakter Allah yang memiliki “kasih™ yang murni adanya.

Kitab Kidung Agung masih sangat relevan dengan kehidupan umat manusia saat
ini, terutama bagi umat Kristen yang pernah membacanya. Dalam pernikahan Kristen,
kasih (‘ahab) merupakan core yang tidak bisa ditawar. Kasih (‘ahab) memiliki beberapa
dimensi secara eksplisit maupun implisit. Kehidupan yang dinyatakan dengan kasih
(‘ahab), maka akan terpancar dalam dimensi komunikasi yang positif, pasutri mampu
saling menghargai, menghormati kelebihan dan kekurangan pasangan.

Kemudian kasih (‘ahab) juga seharusnya dinyatakan dalam dimensi komitmen di
antara pasutri Kristen. Setia kepada pasangan, baik secara fisik maupun secara
emosional. Dan yang terakhir, puncak dari kasih (‘ahab) itu diwujudkan dengan
berhubungan intim dengan sehat. Bagi setiap pasutri Kristen yang telah menerima kasih
Yesus, oleh sebab itu suami dan istri juga harus memiliki kasih itu dalam berelasi dalam
rumah tangga. Kasih yang telah mempertemukan pasutri, kiranya kasih itulah yang juga
dapat mempersatukan pasutri sampai Tuhan datang kedua kalinya.

Pernikahan Kristen seharusnya dapat menjadi teladan bagi pernikahan di dunia.
Tuhan adalah Kepala dari setiap pernikahan Kristen yang ada. Kasih-Nya telah
dicurahkan, dan kasih-Nya itulah yang akan memampukan pasutri untuk hidup saling
mengasihi, sehingga setiap pernikahan Kristen dengan solid dapat membangun
pernikahan yang indah, berdampak di mata gereja, bangsa, dan dunia.

il
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BAB I

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Pernikahan merupakan pemberian Allah kepada umat manusia di muka bumi ini.
Sejak semula Allah begitu peduli akan keadaan manusia yang pada dasarnya tidak
diciptakan untuk hidup sendiri. Sesaat setelah Allah menciptakan Adam, Allah melihat
keadaan kesendirian merupakan kondisi yang “tidak baik” bagi Adam (Kej. 2:18), lalu
Hawa diciptakan sebagai penolong bagi Adam. Alkitab berkata “Maka laki-laki dan
perempuan meninggalkan ayahnya dan ibunya dan mereka bersatu menjadi satu daging”
(Kej. 2:24). Kalimat ini ada sebelum manusia jatuh ke dalam dosa. Ada yang
menafsirkan bahwa Allah sendiri yang membawa Hawa menuju ke pelaminan di taman
Eden dan memberikan dia kepada Adam.'

Pernikahan yang dicatat di dalam Kejadian 2 bukan merupakan hasil budaya
manusia atau ide dunia ini, melainkan God’s intention, yaitu keinginan Allah sendiri
terhadap diri manusia, agar manusia itu bersatu.” Myles Munroe berpendapat bahwa
pernikahan merupakan ide yang baik, karena pernikahan merupakan ide original dari

Allah.  Allah menciptakannya dan Allah merencanakannya. Ia menetapkan dan

'Effendi Susanto, “Memperkokoh Kehidupan Pernikahan Kristen,” www.pustakalewi.net; diakses
pada 22 April 2010.
*Ibid.



mendefinisikan parameternya, bahkan Allah sendiri melembagakan dan mengesahkan

pernikahan sejak awal sejarah manusia.’

Hal ini merupakan blue print Allah bagi
pernikahan manusia di muka bumi.

Tetapi ide yang bagus dan sempurna dari Allah mengenai pernikahan telah
mengalami degradasi dalam diri manusia, pada masa kini secara umum. Dewasa ini telah
terjadi banyak penyimpangan dalam pernikahan, sehingga menyebabkan timbulnya
“ledakan” tingkat perceraian di berbagai negara. Liam Fitzpatrick melaporkan bahwa
tingkat perceraian di negara-negara Asia dalam sepuluh tahun terakhir meningkat tajam.
Adapun hasil riset tersebut, yaitu data tahun 2002 tentang pernikahan yang berakhir
dengan perceraian dari negara-negara seperti Korea Selatan 47%, Hong Kong 41%,
Jepang 38%, Singapore 26 %, dan China 15%. Sementara itu di kota Jakarta saja, dalam
kurun waktu tahun 2001-2002, perceraian telah meningkat sebanyak 15%.*

Sedangkan, Amerika yang merupakan negara dengan mayoritas penduduk

beragama Kristen, tergolong sebagai negara yang memiliki reputasi tingkat perceraian

sangat tinggi. > Hal tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 1
Segmen Populasi bgr?:gi Jumlah Interview
| Kristen injili | 26% || 339 |
Kristen yang sudah lahir baru
(Non-evangelical) 33% 1373
| Yang mengaku Kristen || 33% || 1488 |
| Pasangan yang tidak seiman || 38% || 197 |
| Ateis atau Agnostik | 30% || 269 |
| Kristen yang sudah lahir baru || 32% || 1712 |
| Kristen yang belum lahir baru [ 33% || 2080 |

The Purpose and Power of Love and Marriage (Jakarta: Immanuel) 12.
*TIME (5 April 2004) 37, 39.
>The Barna Group, “Divorce,” www.barna.org; diakses pada 31 Maret 2008.



| Protestan || 34% || 1997 |
| Katolik | 28% || 875 |

Kemudian George Barna menambahkan dengan kalimat demikian: There no
longer seems to be much of a stigma attached to divorce; it is now seen as an
unavoidable rite of passage, the researcher indicated. Interviews with young adults
suggest that they want their initial marriage to last, but are not particularly optimistic
about that possibility. There is also evidence that many young people are moving toward
embracing the idea of serial marriage, in which a person gets married two or three times,
seeking a different partner for each phase of their adult life.’

Bukan hanya isu perceraian saja yang sedang mengalami peningkatan, melainkan
tidak kalah pentingnya untuk disadari adalah isu perselingkuhan yang dewasa ini juga
turut mengalami peningkatan. Sebuah penelitian yang dilakukan di Inggris, yang
mayoritas penduduknya beragama Katolik dan Kristen, ditemukan bahwa hampir 25%
para istri tidak setia kepada suaminya. Lebih mengejutkan lagi, sekitar 64% para istri
melakukan perselingkuhan dengan pria lain sebelum memiliki anak. Ini adalah hasil
survei di Inggris yang melibatkan sekitar 4.000 wanita yang diprakarsai website
Netmums. Dari penelitian tersebut, diketahui bahwa penyebab para istri berselingkuh,
sebab jumlah suami yang berselingkuh mencapai dua kali lipat, dan 40% di antaranya
suka “main” perempuan.’

Berita yang turut menghebohkan adalah adanya sebuah pernyataan tertulis, oleh

Benny Hinn Ministries mengatakan bahwa Benny Hinn sangat terkejut dan sedih, dengan

6 .
Tbid.
"T.n., “Wah, 25 Persen Istri Berselingkuh,” www.kompas.com; diakses pada 7 April 2010.



keputusan istrinya, Suzanne yang mengajukan perceraian atas dirinya.8 Benny Hinn
adalah salah satunya, sedangkan masih banyak rohaniwan dan hamba Tuhan yang juga
mengalami hal yang serupa, hanya saja kurang disorot. Dalam hal ini, menunjukkan
bahwa kasus perceraian juga tidak luput dari kalangan Kristen maupun hamba Tuhan atau
rohaniwan. Di mana banyak orang begitu menghormati figur hamba Tuhan yang
dianggap berwibawa, kudus dan memiliki integritas tinggi. Tetapi fakta membuktikan,
bahwa status sebagai hamba Tuhan, maupun kaum rohaniwan, tidak menjamin bahwa
akan terluput dari perceraian dan perselingkuhan.

Kenyataan demikian seharusnya dapat membuat orang Kristen awam dan para
hamba Tuhan untuk semakin sadar dan mawas diri, serta peka akan ancaman yang sedang
melanda pernikahan Kristen pada masa kini. Isu perceraian dan perselingkuhan telah
merasuk pada infern umat Kristen dan akan terus-menerus bertambah jumlahnya, jika
tidak segera ditangani. Penanganan rusaknya pernikahan Kristen yang ada pada masa
kini sangatlah urgent untuk digarap. Mengapa tidak? Karena sejak semula, Allah telah
menetapkan pernikahan (suami-istri/pasutri) sebagai unsur yang pertama dan yang paling
mendasar dalam masyarakat. Pernikahan adalah lembaga dasar yang mendahului semua
lembaga lain. Sebelum berdirinya sebuah negara, atau pemerintahan, sebelum adanya
gereja, sekolah, atau perusahaan; pasti dimulai dengan keluarga, dan sebelum adanya
sebuah keluarga, pasti diawali dengan pernikahan.” Lagipula pernikahan yang sehat
adalah kunci untuk menciptakan gereja dan masyarakat yang sehat dan jika sebaliknya

yang terjadi, maka masa depan gereja dan masyarakat akan hancur.

5T.n., “Perlukah Benny Hinn Terbuka Soal Perceraiannya?” www.cbn.com; diakses pada 25
Februari 2010.
9Myles Munroe, The Purpose and Power of Love and Marriage 14.



Paul Gunadi, menuliskan bahwa pernikahan masa kini dapat dikelompokkan
menjadi tiga kategori.10 Pertama, pernikahan yang terputus, dengan pengertian bahwa
pernikahan itu sudah berada pada jurang perceraian. Kedua, pernikahan yang terlepas,
dalam pengertian bahwa pernikahan tersebut sudah mengalami masalah yang serius,
sehingga hubungan tidak menjadi akrab lagi, tetapi pasutri masih berada dalam ikatan
pernikahan.!' Ketiga, pernikahan yang terikat, di mana hubungan suami-istri baik dan
keduanya menikmati keintiman.'?

Dari ketiga kategori penikahan yang disebutkan di atas, penulis terbeban untuk
banyak mengulas dan membahas mengenai kategori yang kedua, yaitu pernikahan
terlepas, tetapi yang berada dalam kondisi tidak terputus. Penting bagi penulis untuk
membahas kondisi pernikahan terlepas tetapi tidak terputus ini, karena walaupun kondisi
status sebagai suami-istri masih terikat dalam satu ikatan pernikahan, tetapi di dalamnya
sudah tidak lagi menikmati keintiman, dan hangatnya kasih satu sama lain. Akan
menjadi sangat berbahaya jika tidak ditolong dalam perjalanannya, sehingga pada
akhirnya, jika terlambat penanganannya, maka pernikahan tersebut akan masuk pada
kategori pernikahan yang terputus, atau berakhir pada perceraian.

Oleh karena itu, untuk menangani jenis pernikahan yang terlepas tetapi tidak
terputus, maka diperlukan perjuangan untuk melawan faktor-faktor yang sering menjadi
pemicu retaknya keharmonisan dalam pernikahan. Setidaknya ada tiga penyebabnya,13
yaitu pertama, hilangnya ketertarikan di antara pasutri. Pasutri kehilangan daya tarik

yang semula (seperti pada awal berpacaran). Kasih sangat dipengaruhi oleh ketertarikan

Bantal Keluarga (Jakarta: Metanoia, 2009) 41.

"bid.

PIbid.

Bpaul Gunadi, Cinta yang Hilang Setelah Pernikahan (Malang: SAAT, 2008) 15.



fisik dan kekaguman yang tampak. Akibatnya, setelah menikah pasangan yang
sebelumnya begitu dikagumi dan menarik hati, maka menjadi sesuatu yang biasa saja.
Kekaguman dan ketertarikan menjadi penghangat kasih terhadap pasangan.

Kedua, pertengkaran. Terkadang pertengkaran dapat dijadikan bumbu dalam
pernikahan, tetapi jika pertengkaran terjadi terus menerus dan tidak diselesaikan, maka
akan menjadi masalah yang besar terhadap pernikahan, dan akan membunuh kasih di
antara pasutri. Pertengkaran merupakan pemicu yang cukup mengganggu pernikahan.
Pertengkaran merupakan perasaan negatif, sedangkan kasih merupakan perasaan yang
positif. Keduanya tidak dapat hadir pada saat yang bersamaan.'*

Ketiga, faktor konsep pemikiran masing-masing pihak. Adanya kecenderungan
dari pasutri, memiliki pemikiran bahwa kasih itu hanya milik orang yang sedang
berpacaran. Setelah menikah, kasih itu boleh ada atau tidak, karena setelah menikah,
yang penting adalah memikirkan pekerjaan, masa depan anak, tugas merawat anak,
memikirkan tentang bagaimana mengembangkan karir ke depan, dan masih banyak hal
yang lainnya. 15

Keempat, hubungan intim sebagai jalan menuju penyatuan. Hubungan intim
dianugerahkan oleh Tuhan kepada setiap pasutri agar pasutri semakin menyatu, baik
secara fisik maupun emosional. Sayangnya, sebagian dari pasangan justru semakin
menjauh setelah pernikahan, bukan semakin menyatu.'® Adanya kerenggangan dalam
hubungan intim (disfungsi seksual) sering kali membuat pasutri tidak menikmati

keindahan dan kehangatan kasih dalam pernikahan.

“Ibid.
PIbid. 16.
1%paul Gunadi, Bantal Keluarga 45.



Dalam usaha untuk menolong pernikahan Kristen yang telah kehilangan kasih,
maka penulis kembali kepada kebenaran yang berotoritas, yaitu Alkitab. Penulis memilih
kitab Kidung Agung untuk diteliti. Kitab Kidung Agung menjadi penting untuk diteliti,
di mana kitab ini, berisi wahyu Allah yang dikhususkan bagi wilayah relasi pria dan
wanita, terkhusus bagi pernikahan Kristen. Kitab Kidung Agung juga relevan untuk
kebutuhan zaman ini akan pemahaman seks yang kudus dan benar. Kidung Agung
menegaskan bahwa seks itu kudus, pemberian Allah untuk dinikmati pasangan yang
dipersatukan Tuhan dalam pernikahan. Kidung Agung juga mengajarkan agar setiap
pasutri menikmati seks, sehingga mereka dipersatukan dalam kasih yang suci dan dapat
Tuhan pakai sebagai alat anugerah-Nya."’

Bukan hanya dalam wilayah seks saja, melainkan dalam Kidung Agung juga
mengajarkan mengenai pengungkapan kasih (‘ahab) antar mempelai, bagaimana
pasangan menjalin komunikasi, dan saling terikat satu dengan yang lain. Melalui kitab
Kidung Agung, Allah ingin mengajar setiap umat manusia bahwa kisah kasih anak
manusia di bumi sesungguhnya bisa menjadi murni. Lagipula, dalam menjalani
panggilan dalam pernikahan Kristen haruslah dilakukan perjuangan yang besar untuk
terus berusaha mempertahankannya sampai akhir. Pernikahan diibaratkan seperti sebuah
pertandingan lari marathon, tidak cukup membuat permulaan yang hebat untuk sebuah
pernikahan jangka panjang, namun yang sangat dibutuhkan adalah determinasi untuk
berjalan terus, bahkan pada saat setiap jaringan tubuh ingin meninggalkan semuanya.18

Oleh sebab itu, penulis tergugah untuk berusaha memaparkan berbagai konsep

kasih yang perlu dimiliki oleh pasutri Kristen pada masa kini sebagai landasan yang

"Cornelius Kuswanto, “Pengantar Kitab Kidung Agung,” http://www.ppa.or.id/pengantarkitab/
pengantar-kitab-kidung-agung-300.html; diakses pada 25 Maret 2010.
"®James Dobson, Cinta Kasih Seumur Hidup (Bandung: Kalam Hidup, 1997) 116.



penting dalam pernikahan. Karena kasih memiliki tempat khusus dalam pernikahan,
harus ada, dan harus mengadakannya mulai sekarang.19 Hal-hal tersebut membuat
pemahaman akan konsep kasih yang benar dalam pernikahan diperlukan, guna menjadi
dasar atau landasan bagi pasutri dalam mempertahankan pernikahan mereka, sehingga
pernikahan Kristen masa kini tidak terpuruk dalam arus zaman yang penuh dengan

nuansa perceraian dan perselingkuhan.

RUMUSAN MASALAH DAN TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan di atas, penulis akan
mengangkat tiga masalah yang akan dibahas. Pertama, bagaimana konsep kasih (‘ahab)
dalam kitab Kidung Agung? Kedua, sejauh mana masalah penyelewengan pernikahan
terjadi di dunia, dan terkhusus pada pernikahan Kristen? Lalu apa penyebab
permasalahan yang terjadi dalam pernikahan Kristen masa kini? Ketiga, bagaimana
konsep kasih (‘ahab) dalam Kidung Agung dapat diterapkan pada pasutri dalam
mengatasi retaknya keharmonisan pernikahan Kristen masa kini?

Berdasarkan rumusan masalah ini, ada beberapa tujuan yang hendak dicapai oleh
penulis. Pertama, untuk mengetahui konsep kasih (‘ahab) yang terdapat dalam kitab
Kidung Agung. Kedua, untuk mengetahui kondisi pernikahan Kristen masa kini yang
sedang dipengaruhi oleh arus zaman Pascamodern. Ketiga, guna mengetahui konsep
kasih (‘ahab) dalam Kidung Agung dapat diterapkan pada pasutri Kristen untuk
mengatasi retaknya keharmonisan dalam pernikahan masa kini.

Selain itu, penulisan ini bertujuan untuk memberi sumbangsih bagi para hamba

Tuhan, dalam memperlengkapi diri untuk melayani jemaat pasutri yang sedang

Paul Gunadi, Cinta yang Hilang Setelah Pernikahan 16.



mengalami jenis pernikahan terlepas tetapi tidak terputus, serta hamba Tuhan dapat
menolong mereka dengan menerapkan landasan konsep kasih dalam kitab Kidung Agung
ini. Penulisan ini juga ditujukan bagi para pasutri, dalam menyadari dan memahami
bahwa sebuah pernikahan haruslah didasari dengan konsep kasih yang benar, karena
dengan demikianlah dapat menjadi dasar dalam membina dan mempertahankan
pernikahan mereka, yang merupakan God’s intention itu. Dengan segala keterbatasan
yang dimiliki penulis, maka penulis berharap tulisan ini dapat menyediakan acuan yang
cukup komprehensif secara teologis dan praktis mengenai pentingnya peran hamba

Tuhan dan peran pasutri dalam mempertahankan pernikahan Kristen.

BATASAN PENELITTIAN
Penulis hanya akan mengeksposisi ayat-ayat yang dimuati konsep kasih (‘ahab

dan ‘ahabah) dalam ruang lingkup kitab Kidung Agung saja.

METODOLOGI DAN SISTEMATIKA PENELITIAN

Di dalam penulisan skripsi ini, penulis akan menggunakan beberapa metode untuk
menghasilkan sebuah hasil yang komprehensif. Pertama, penulis memakai metode
deskriptif untuk menjelaskan setiap bagian dengan menggunakan penelitian kepustakaan,
yaitu meneliti dengan menggunakan literatur-literatur yang tersedia. Kedua, metode
penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah dengan melakukan
eksposisi terhadap ayat-ayat dalam kitab Kidung Agung yang bermuatan konsep kasih.
Artinya, penulis akan menggali teks tersebut dengan melakukan analisis kata dan

gramatika, dan analisis teologi. Eksposisi ini bertujuan untuk mendapatkan makna



sebenarnya dari teks yang digali; sehingga menyediakan dasar yang cukup untuk
implikasinya pada masa kini.

Adapun pembagian bab yang diajukan ialah sebagai berikut: bab I akan
membahas mengenai latar belakang masalah penelitian ini, rumusan masalah, dan tujuan
penulisan, metodologi penelitian, dan juga sistematika penulisan yang digunakan. Bab
ini yang menjadi alasan, mengapa penulis mengambil tema ini untuk di bahas.

Bab II berisi tentang konsep kasih yang diambil dari kitab Kidung Agung. Dalam
bab ini akan diberikan latar belakang penulisan kitab Kidung Agung, dan latar belakang
kisah kasih (mempelai pria dan wanita) mulai dari masa berpacaran sampai pada masa
pernikahan. Kemudian dilanjutkan dengan melakukan eksposisi beberapa bagian dari
kitab ini untuk mendapatkan pemahaman yang lebih jelas mengenai konsep kasih yang
benar, sebagai landasan yang memiliki peran penting dalam mempertahankan
keharmonisan pernikahan Kristen.

Dalam bab III, penulis akan menjelaskan permasalahan kekinian berkenaan
dengan keberadaan pernikahan pada masa kini, secara umum. Pada bab ini akan
diberikan deskripsi tentang tantangan-tantangan yang dihadapi pernikahan Kristen masa
kini, baik itu tantangan yang berasal dari diri pasutri itu sendiri maupun dari luar. Penulis
akan berupaya menjelaskan konteks dan cara pandang dunia (world view) masa kini dan
pengaruhnya kepada pasutri Kristen sehingga pasutri mengalami kesulitan dalam
mempertahankan kasih dalam pernikahan.

Dalam bab IV, penulis akan menarik implikasi dari hasil eksposisi mengenai
konsep kasih dalam kitab Kidung Agung bagi peran pasutri dalam mempertahankan

keharmonisan pernikahan. Dalam hal ini, seharusnya pasutri menyadari akan pentingnya

10



untuk terus berjuang mempertahankan pernikahan, mengingat begitu banyaknya
tantangan yang menghadang. Masa depan gereja dan masyarakat ditentukan dari berhasil
atau tidaknya para pasutri mempertahankan pernikahan.

Akhirnya pada bab V, penulis akan memberikan kesimpulan dari seluruh
penyelidikan yang telah dilakukan dari bab pertama sampai keempat. Sebagai penutup,

penulis juga akan memberikan saran untuk pendalaman lebih lanjut mengenai tema ini.

11
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